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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ‘““Analisis
Faktor Sosial Budaya pada Perilaku Agresi Digital
Remaja di Perumahan Rafflesia Asri Kota Bengkulu”,
yang telah dilakukan melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, serta analisis data dengan tahapan open
coding, axial coding, dan selective coding, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk perilaku agresi digital pada remaja di

Perumahan Rafflesia Asri Kota Bengkulu

terutama ditemukan dalam bentuk cyberbullying
dan flaming. Cyberbullying ditunjukkan melalui
perilaku mengejek, menyindir, mempermalukan
teman, melakukan roasting, menyebarkan tangkapan
layar percakapan, serta membuat atau menyebarkan
konten yang dapat merendahkan seseorang. Sementara
itu, flaming terlihat melalui penggunaan bahasa kasar,

provokasi, saling membalas perkataan, dan
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komunikasi yang emosional, terutama ketika terjadi
konflik dalam permainan daring maupun kelompok
pertemanan. Perilaku agresi tersebut berlangsung
melalui berbagai media digital, seperti WhatsApp,
Instagram, TikTok, serta permainan daring. Adapun
bentuk hate speech dan doxing tidak ditemukan dalam
penelitian ini. Dengan demikian, karakter agresi
digital yang ditemukan lebih bersifat interpersonal dan
berkaitan dengan konflik, candaan berlebihan,
perselisihan, serta dinamika kelompok pertemanan.
Faktor sosial yang memengaruhi perilaku agresi
digital remaja

meliputi pengaruh  teman sebaya, tekanan
kelompok dan  kebutuhan untuk memperoleh
penerimaan, provokasi serta penguatan sosial dari
teman, lingkungan tempat remaja berinteraksi, serta
pengawasan keluarga dan kontrol sosial. Teman
sebaya menjadi salah satu lingkungan sosial yang

paling berpengaruh karena remaja memperoleh contoh
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perilaku, mengikuti kebiasaan kelompok, dan
mendapatkan respons sosial ketika melakukan
perilaku tertentu. Tekanan untuk tetap diterima dalam
kelompok juga mendorong remaja mengikuti pola
komunikasi yang berlaku, termasuk ketika pola
tersebut mengandung unsur agresif. Provokasi dan
penguatan sosial berupa tawa, balasan, perhatian,
maupun penerimaan kelompok turut mempertahankan
perilaku agresif. Di sisi lain, lingkungan sosial seperti
tempat berkumpul remaja dapat memperkuat interaksi
digital, sedangkan pengawasan keluarga dan kontrol
sosial berperan sebagai faktor protektif. Pengawasan
yang  konsisten, = komunikasi  terbuka, dan
pendampingan dapat membantu mengurangi peluang
munculnya perilaku agresif digital.
Faktor budaya yang memengaruhi perilaku agresi
digital remaja

meliputi budaya komunikasi kasar, budaya populer

digital, norma kelompok, serta normalisasi agresi
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sebagai candaan dan bentuk keakraban. Penggunaan
bahasa kasar, ejekan, roasting, sarkasme, dan
komunikasi toxic telah menjadi bagian dari kebiasaan
kelompok pertemanan. Perilaku tersebut tidak selalu
dipahami sebagai agresi karena sering diberi makna
sebagai candaan atau tanda kedekatan. Selain itu,
terdapat norma tidak tertulis dalam kelompok bahwa
ejekan perlu dibalas, sedangkan individu yang terlalu
tersinggung dapat dianggap “baper” atau “lebay”.
Kondisi tersebut membuat perilaku agresif menjadi
lebih mudah diterima dan dipertahankan dalam
kelompok. Berdasarkan hasil analisis, budaya
komunikasi kelompok berperan dalam menentukan
bukan hanya cara remaja berkomunikasi, tetapi juga
cara mereka memahami dan memberikan makna
terhadap perilaku agresif.

Hasil  analisis data  secara  keseluruhan

menunjukkan bahwa perilaku agresi digital
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remaja merupakan hasil interaksi antara faktor
individu, sosial, budaya, dan lingkungan digital.
Perilaku agresif tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan berkembang melalui proses pembelajaran
sosial, penyesuaian terhadap norma kelompok,
penguatan dari lingkungan, serta normalisasi perilaku
agresif sebagai candaan. Media digital bukan
merupakan satu-satunya penyebab, tetapi menjadi
ruang yang memungkinkan perilaku yang telah
dipelajari dalam lingkungan sosial untuk ditampilkan,
diperkuat, dan diulang. Dengan demikian, upaya
pencegahan agresi digital perlu dilakukan secara
bersama melalui peningkatan kontrol diri remaja,
pendampingan keluarga, penguatan norma sosial yang
positif, literasi digital, serta penciptaan lingkungan

pertemanan yang sehat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang

telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Remaja

Remaja diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan tanggung jawab dalam menggunakan media
digital. Remaja perlu memahami bahwa setiap bentuk
komunikasi yang dilakukan di ruang digital dapat
memberikan dampak terhadap orang lain. Oleh karena
itu, remaja diharapkan mampu mengendalikan diri
ketika sedang marah, kesal, atau frustrasi serta
menghindari penggunaan media digital sebagai sarana
untuk melampiaskan emosi secara agresif.

Remaja juga perlu memahami batas antara
candaan dan perilaku agresif. Candaan yang dilakukan
secara berulang, merendahkan, mempermalukan, atau
menimbulkan tekanan bagi orang lain sebaiknya

dihindari. Selain 1itu, remaja diharapkan dapat
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membangun pola komunikasi yang lebih positif dan
saling menghargai dalam kelompok pertemanan, baik
di dunia nyata maupun di ruang digital.

Bagi Keluarga

Keluarga  diharapkan  dapat  meningkatkan
pendampingan dan pengaasan terhadap aktivitas
digital remaja. Pengawasan sebaiknya tidak hanya
dilakukan melalui pembatasan penggunaan perangkat
atau durasi penggunaan media digital, tetapi juga
melalui ~ komunikasi  terbuka mengenai etika
berinteraksi di ruang digital.

Orang tua diharapkan dapat menjadi contoh dalam
menerapkan komunikasi yang positif, menghargai
orang lain, dan mengelola emosi secara sehat. Dengan
adanya hubungan komunikasi yang terbuka antara
orang tua dan remaja, diharapkan remaja merasa lebih
nyaman untuk menceritakan permasalahan yang

dihadapi dalam interaksi digital, termasuk ketika
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mengalami konflik atau terlibat dalam perilaku agresif
digital.
Bagi Masyarakat dan Tokoh Pemuda

Masyarakat dan tokoh pemuda di Perumahan
Rafflesia Asri diharapkan dapat berperan dalam
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
penggunaan media digital secara sehat dan
bertanggung jawab. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui kegiatan edukasi, diskusi, penyuluhan, atau
kegiatan literasi digital yang melibatkan remaja dan
keluarga.

Selain itu, masyarakat dapat membangun norma
sosial yang tidak mentoleransi perilaku agresif, baik di
lingkungan nyata maupun di ruang digital. Kegiatan
positif bagi remaja juga perlu ditingkatkan sebagai
sarana untuk memperkuat interaksi sosial yang sehat

dan membangun hubungan pertemanan yang positif.
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4. Bagi Bimbingan dan Konseling Islam

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
layanan bimbingan dan konseling bagi remaja dalam
menghadapi permasalahan perilaku agresif di ruang
digital. Layanan bimbingan dapat diarahkan pada
peningkatan kontrol diri, regulasi emosi, empati, etika
komunikasi digital, serta kemampuan remaja dalam
menyelesaikan konflik secara konstruktif. Selain itu,
konselor atau guru pembimbing dapat memberikan
edukasi mengenai batas antara candaan dan perilaku
agresif serta membantu remaja memahami dampak
dari komunikasi digital terhadap diri sendiri maupun
orang lain. Pendekatan yang melibatkan keluarga juga
diperlukan agar pengawasan dan pendampingan
terhadap aktivitas digital remaja dapat dilakukan
secara berkelanjutan.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian mengenai perilaku agresif
digital dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi
jumlah informan, karakteristik informan, maupun
lokasi penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji faktor lain yang belum dibahas secara
mendalam dalam penelitian ini, seperti regulasi emosi,
kontrol diri, pola asuh orang tua, literasi digital, dan
pengaruh algoritma media sosial.

Selain pendekatan kualitatif, penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menguji hubungan antara faktor-faktor sosial budaya
dengan perilaku agresif digital pada remaja. Penelitian
eksperimen atau penelitian tindakan juga dapat
dilakukan untuk mengembangkan dan menguji
efektivitas program intervensi, seperti edukasi literasi
digital, pelatihan regulasi emosi, atau program

pencegahan agresi digital pada remaja
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